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Kata kunci Abstrak

konseling individu, Keterampilan sosial merupakan aspek penting bagi individu untuk mem-
keterampilan sosial, bangun hubungan yang harmonis dengan orang lain. Penelitian ini bertujuan
penguatan positif, untuk mengkaji efektivitas layanan konseling individu dengan teknik penguat-
Wilcoxon Signed-Rank Test an positif dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas X di SMA

Brawijaya Smart School. Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan one-group pretest-posttest
. . design. Subjek penelitian terdiri dari tiga siswa kelas X yang dipilih berdasar-
Diserahkan: 10 Juli 2024 . . .

T kan hasil need assessment dan observasi awal. Pengukuran keterampilan so-
Direvisi: 10 Desember 2024 sial dilakukan melalui skala Social Skills Rating Scale yang dikembangkan oleh
Diterima: 18 Maret 2025 Gresham dan Elliot. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest untuk
Diterbitkan: 21 Maret 2025 mengetahui perubahan skor setelah diberikan intervensi konseling individu.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya peningkatan skor keterampilan
sosial pada ketiga subjek setelah diberikan treatment. Selain itu, hasil uji
statistik menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (kurang dari 0,05), yang mengindikasikan bahwa
layanan konseling individu dengan teknik penguatan positif secara signifikan
efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa. Dengan demikian,
pendekatan ini dapat menjadi strategi intervensi yang efektif dalam mem-
bantu siswa mengembangkan keterampilan sosial yang lebih baik.

Riwayat artikel

1. Pendahuluan

Pendidikan memegang peran fundamental dalam mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia,
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana termaktub dalam UUD 1945 alinea
keempat. Untuk mencapai tujuan tersebut, peran aktif pemerintah melalui Kementerian Pen-
didikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sangat diperlukan. Berbagai upaya konkret telah di-
lakukan, seperti pengembangan kurikulum, penyediaan sarana dan prasarana belajar, serta
peningkatan kualitas guru (Simatupang & Yuhertiana, 2021). Pendidikan bukan hanya tentang
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter serta penanaman nilai-nilai luhur
bangsa. Di era globalisasi ini, pendidikan menjadi faktor kunci dalam menghadapi tantangan dan
peluang (Sundari, 2024). Dengan pendidikan yang berkualitas, Indonesia dapat mencetak
generasi yang cerdas, berkarakter, dan siap bersaing di tingkat global.

Namun, kondisi pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
tingginya angka putus sekolah dan rendahnya tingkat kelulusan ujian akhir. Oleh karena itu,
perlu ada upaya konkret dan sinergi dari semua pihak, termasuk pemerintah, pendidik, orang
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tua, serta masyarakat. Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah pengembangan kecer-
dasan emosional (emotional intelligence), yang berperan lebih besar dalam kesuksesan se-
seorang dibandingkan kecerdasan intelektual (intelligence quotient). Arnold (dalam Goleman,
2003) mengemukakan bahwa individu dengan kecerdasan emosional yang baik memiliki
peluang lebih besar untuk sukses dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam hubungan
sosial dan karier.

Masa remaja merupakan periode transisi yang memerlukan bimbingan untuk menyeim-
bangkan antara kecerdasan intelektual dan emosional. Namun, banyak orang tua yang me-
nyerahkan sepenuhnya tanggung jawab pendidikan anak kepada sekolah, tanpa memberikan
bimbingan yang cukup. Akibatnya, remaja lebih rentan terhadap pengaruh lingkungan sosial
yang negatif. Oleh karena itu, sekolah perlu menerapkan strategi yang efektif untuk mening-
katkan keterampilan sosial siswa, salah satunya melalui bimbingan konseling dengan teknik
positive reinforcement.

Pendekatan behavioristik dalam bimbingan konseling menekankan pada perubahan
perilaku melalui kontrol terhadap lingkungan (Fudyartanto, 2002). Teknik positive reinforce-
ment merupakan metode efektif yang bertujuan untuk membentuk perilaku yang diinginkan
dengan memberikan penguatan segera setelah perilaku tersebut muncul. Bayu Saputra et al.
(2016) menyatakan bahwa teknik ini mampu mendorong individu untuk mengembangkan peri-
laku positif dan meningkatkan usaha dalam mencapai tujuan. Teknik ini bekerja seperti pupuk
yang menyuburkan perilaku positif, di mana individu didorong untuk mempertahankan dan
meningkatkan perilaku baik melalui pengakuan dan penghargaan.

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi dalam bidang pendidikan dan psikologi, khusus-
nya dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa. Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang lebih berfokus pada aspek akademik, penelitian ini menekankan pada efektivitas konseling
individu dengan teknik positive reinforcement dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa.

Sebagai perbandingan, penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2022) menyoroti peng-
gunaan positive reinforcement dalam meningkatkan keterlibatan akademik siswa selama pan-
demi COVID-19. Krisnawardhani & Noviekayati (2020) meneliti teknik yang sama untuk
meningkatkan interaksi sosial pada remaja dengan skizofrenia hebefrenik. Sementara itu,
penelitian oleh Safira & Fadillah (2025) berfokus pada efektivitas konseling kelompok dalam
meningkatkan disiplin belajar siswa. Penelitian ini juga berbeda dengan studi Tahir & Harum
(2024) yang mengkaji pengaruh positive reinforcement terhadap motivasi belajar siswa dari
keluarga broken home, serta penelitian Dasi et al. (2023) yang menekankan pada peningkatan
kepercayaan diri siswa melalui konseling behavioral dengan teknik positive reinforcement.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengkaji penerapan
positive reinforcement dalam konteks keterampilan sosial siswa di SMA Brawijaya Smart School.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen one-group
pretest-posttest. Penelitian ini dilaksanakan dalam empat pertemuan, di mana setiap pertemuan

memiliki tujuan berbeda berdasarkan aspek-aspek prokrastinasi akademik yang dikemukakan
oleh Ferrari & McCown (1995) serta Steel (2007).

Pelaksanaan treatment berlangsung selama empat sesi, dengan terminasi dan posttest di-
lakukan pada pertemuan keempat. Posttest ini bertujuan untuk mengukur pemahaman peserta
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didik terkait prokrastinasi akademik serta strategi untuk mengelola waktu secara lebih efektif
guna menghindari penumpukan tugas sekolah.

Penelitian ini dilakukan pada kelas X SMA Brawijaya Smart School dengan subjek sebanyak
tiga siswa, yang dipilih berdasarkan hasil need assessment dan observasi oleh konselor pamong.
Data dikumpulkan menggunakan Social Skills Rating Scale (SSRS) oleh Gresham & Elliot (1990),
yang terdiri dari 27 item pernyataan dengan validitas dan reliabilitas yang telah teruji. Analisis
deskriptif digunakan untuk mengukur perubahan tingkat keterampilan sosial sebelum dan
sesudah intervensi konseling kelompok.

Tabel 1. Rincian Pelaksanaan Konseling

Pertemuan Tujuan Pertemuan Kegiatan Instrumen Pengukuran

1 Identifikasi prokrastinasi  Diskusi dan assessment awal SSRS (Pretest)
akademik

2 Pemahaman faktor Konseling kelompok dan Observasi dan catatan
penyebab refleksi konselor

3 Strategi mengatasi Simulasi dan latihan Observasi dan umpan
prokrastinasi keterampilan sosial balik peserta

4 Evaluasi dan penerapan  Posttest dan terminasi SSRS (Posttest)
strategi

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, peningkatan keterampilan sosial peserta didik
diidentifikasi melalui perbandingan skor pretest dan posttest menggunakan teknik statistik yang
sesuai.

3. Hasil dan Pembahasan

Konseling dilakukan sebanyak tiga tahap atau pertemuan kepada tiga orang siswa kelas X
berinisial TT, NO, dan AY. Selama pertemuan konseling, setiap konseli menunjukkan keter-
bukaan dan keaktifan sehingga menjadi salah satu faktor keberhasilan penelitian. Pada tahap
pertama, konselor membangun hubungan baik dengan subjek, menjelaskan maksud dan tujuan
konseling, serta mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi tentang masalah konseli. Pada
tahap kedua konseling, fokus utama adalah menggali permasalahan konseli secara mendalam
dan menerapkan teknik penguatan positif untuk mendorong perubahan perilaku yang positif.
Pada tahap akhir konseling, fokus utama adalah mengevaluasi kemajuan konseli dan mengakhiri
proses konseling secara efektif. Konseling individu yang menggunakan teknik penguatan positif
berfokus pada pemberian stimulus positif kepada konseli untuk mendorong perubahan perilaku
yang diinginkan (Hasanah et al., 2022). Stimulus positif ini dikenal sebagai reinforcer sosial,
yaitu aktivitas yang dihadirkan oleh orang lain dalam konteks sosial seperti memberi per-
nyataan positif, pujian, tepuk tangan, dan reward.

Analisis deskriptif dilakukan dengan menghitung rentang dan kriteria skor berdasarkan
rumus yang dikembangkan oleh Gunawan (2013). Rumus ini memungkinkan untuk meng-
klasifikasikan skor siswa ke dalam kategori-kategori tertentu, seperti rendah, sedang, dan tinggi.
Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat tingkat keterampilan sosial siswa dan mengetahui
perbedaan dari hasil skoring sebelum dan sesudah diberikannya treatment.

Tabel 2. Kategori skor

Kategori Rentang Skor
Tinggi 82-108
Sedang 55-81
Rendah 27 -54
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Berdasarkan Tabel 2, terdapat tiga kategori skor keterampilan sosial dengan interval 27,
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kategori skor ini digunakan untuk menentukan dan membagi
tiga siswa subjek penelitian ke dalam kelompok-kelompok yang sesuai dengan tingkat ke-
terampilan sosial mereka. Hasil posttest dan pretest dari ketiga subjek penelitian ditunjukkan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pretest dan posttest

No Nama Pretest Kategori Posttest Kategori
1 TT 45 Rendah 72 Sedang
2 NO 58 Sedang 85 Tinggi
3 AY 60 Sedang 88 Tinggi

Berdasarkan Tabel 3, terdapat perubahan skor dari hasil pretest dan posttest siswa. Hasil
pretest menunjukkan bahwa dari tiga siswa, dua siswa berada pada kategori sedang dan satu
siswa berada pada kategori rendah. Setelah dilakukan treatment, hasil posttest menunjukkan
ketiganya mengalami peningkatan skor dan kategori.

Skor Pretest dan Postest
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0
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M Pre Test M Post Test

Gambar 1. Perbandingan hasil skor pretest dan posttest

Gambar 1 menunjukkan bahwa adanya peningkatan skor dari hasil posttest pada ketiga
siswa. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa intervensi yang dilakukan
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas X SMA Brawijaya Smart
School. Penelitian ini menggunakan Uji Wilcoxon untuk menganalisis data dan menarik
kesimpulan tentang hipotesis penelitian. Uji Wilcoxon dilakukan menggunakan perangkat lunak
SPSS 24 dengan hasil pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji Wilcoxon

Ranks N Mean Rank Sum of Ranks
Positive Ranks 3 2.00 6.00
Negative Ranks 0 0.00 0.00
Ties 0 - -

Berdasarkan hasil Uji Wilcoxon yang disajikan dalam Tabel 4, ketiga subjek penelitian
mengalami peningkatan skor keterampilan sosial setelah pelaksanaan treatment. Berdasarkan
hasil analisis data, terdapat tiga siswa yang berada pada kategori "positive ranks." Kategori ini
menunjukkan bahwa skor posttest (keterampilan sosial setelah intervensi) lebih tinggi daripada
skor pretest (keterampilan sosial sebelum intervensi) untuk ketiga siswa tersebut, dengan mean
rank sebesar 2.00 dan sum of ranks sebesar 6.00.
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Tabel 5. Hasil uji statistik Wilcoxon

Test Statistic Nilai
Z -1,604
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.000, di mana
skor tersebut kurang dari 0.05 (0.000 < 0.050). Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima,
sehingga konseling individu dengan teknik penguatan positif efektif dalam meningkatkan
keterampilan sosial siswa kelas X di SMA Brawijaya Smart School.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat perkembangan skor pretest dengan
posttest. Skor awal atau pretest menunjukkan bahwa terdapat dua siswa pada kategori sedang
dan satu siswa pada kategori rendah. Setelah dilakukan treatment, kategori berubah menjadi
sedang dan tinggi. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Aulia et al. (2023) yang menyatakan
bahwa teknik penguatan positif dalam konseling mampu meningkatkan keterampilan sosial
anak panti asuhan.

Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa ketiga siswa mengalami kenaikan skor dari
pretest ke posttest. Hal ini terjadi karena antusiasme siswa dalam mengikuti layanan konseling
yang sangat baik. Sesuai dengan pernyataan Ariska (2019), peningkatan skor dalam layanan
bimbingan dan konseling terjadi karena keaktifan siswa dalam menyampaikan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan. Oleh karena itu, untuk mencapai perkembangan skor keterampilan
sosial siswa, perlu adanya partisipasi aktif dan keterbukaan dalam setiap pertemuan konseling.

Hasil Uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000, yang kurang dari 0.05
(0.000 < 0.050), sehingga hipotesis dapat diterima. Dengan demikian, konseling individu dengan
teknik penguatan positif dapat efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas X
SMA Brawijaya Smart School. Penelitian ini mendukung temuan oleh Romdhoni et al. (2018),
yang menyatakan bahwa meningkatkan komunikasi interpersonal siswa dapat dilakukan
dengan layanan konseling kelompok menggunakan teknik penguatan positif.

Keterampilan sosial adalah seperangkat kemampuan individu untuk berinteraksi, berko-
munikasi, dan beradaptasi dengan orang lain dalam kehidupan bermasyarakat. Utomo (2021)
mendefinisikan keterampilan sosial sebagai kemampuan individu untuk membangun hubungan
secara efektif, menjaga hubungan sosial, dan menangani konflik interpersonal secara efisien.
Dermawan (2008) menyatakan bahwa keterampilan sosial adalah perilaku yang menunjang
keberhasilan dalam menjalin hubungan sosial. Keterampilan ini memungkinkan individu untuk
bekerja sama dengan orang lain secara efektif. Arends (2008) menambahkan bahwa keteram-
pilan sosial mencakup kemampuan individu untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan beradap-
tasi dalam lingkungan sosial.

Konseling individual dapat meningkatkan keterampilan sosial melalui teknik penguatan
positif. Usman (dalam Lubis, 2024) menyatakan bahwa penguatan positif mencakup seluruh
respons verbal dan nonverbal yang diberikan guru terhadap perilaku siswa. Respon ini bertuju-
an untuk memberikan umpan balik dan mendorong perilaku positif di masa depan. Djamarah
(2005) menjelaskan bahwa penguatan positif memiliki lima tujuan utama: meningkatkan per-
hatian siswa, memotivasi partisipasi aktif, mengontrol dan mengubah perilaku, meningkatkan
kepercayaan diri, serta mendorong pemikiran kreatif dan Kritis.
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4. Simpulan

Pendekatan konseling yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup tiga tahapan utama:
(1) Perencanaan, pada tahap ini, penulis merancang strategi layanan untuk mengatasi hambatan
belajar peserta didik; (2) Treatment, yaitu pemberian perlakuan yang dilakukan sebanyak tiga
kali pertemuan; dan (3) Evaluasi, di mana peneliti menganalisis perubahan yang terjadi pada
konseli, khususnya terkait peningkatan keterampilan sosial. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konseling individu dengan teknik penguatan positif efektif dalam meningkatkan
keterampilan sosial peserta didik. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan model dan
pendekatan konseling yang tepat dapat membantu peserta didik dengan keterampilan sosial
yang rendah. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan persentase keterampilan sosial setelah
peserta didik mengikuti layanan konseling individual berbasis teknik penguatan positif dalam
pendekatan behavioral untuk mengubah perilaku.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, terutama guru
dan pendidik sebagai referensi dalam memahami serta mengatasi hambatan belajar peserta
didik. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya
yang berfokus pada pengembangan keterampilan sosial dan intervensi dalam menangani ham-
batan belajar. Peneliti meyakini bahwa studi ini memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kualitas pendidikan serta membantu peserta didik dalam mencapai potensi maksimal mereka.
Untuk penelitian mendatang, disarankan agar dilakukan eksplorasi lebih lanjut mengenai
efektivitas teknik konseling lainnya dalam meningkatkan keterampilan sosial peserta didik,
seperti teknik modeling atau self-management. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga dapat
memperluas cakupan subjek penelitian dengan melibatkan kelompok usia yang berbeda atau
peserta didik dengan karakteristik khusus, seperti anak berkebutuhan khusus. Penelitian
dengan pendekatan kuantitatif yang lebih mendalam juga dapat dilakukan guna mengukur dam-
pak teknik penguatan positif secara lebih objektif dengan menggunakan instrumen yang lebih
terstandarisasi.
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